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MOTTO 

 

نْ  الْحَق   وَقلُ   ب  كُمْ   م  نْ  شَاۤءَ  فَمَنْ  رَّ مَنْ  فلَْيؤُْم  يْنَ  اعَْتدَْنَا ا نَّا   فلَْيَكْفرُْ   شَاۤءَ  وَّ مْ  احََاطَ  نَارًا   ل لظّٰل م  قهَُا   ب ه  وَا نْ  سُرَاد   

يْثوُْا ى كَالْمُهْل   ب مَاۤء   يغَُاثوُْا يَّسْتغَ  مُرْتفَقَاً  وَسَاۤءَتْ  الشَّرَابُ   ب ئسَْ  الْوُجُوْهَ   يشَْو   

Dan katakanlah (Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; 

barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barangsiapa 

menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.” Sesungguhnya Kami telah menyediakan 

neraka bagi orang zalim, yang gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka 

meminta pertolongan (minum), mereka akan diberi air seperti besi yang mendidih 

yang menghanguskan wajah. (Itulah) minuman yang paling buruk dan tempat 

istirahat yang paling jelek.1 

-QS. AL-Kahfi: 29- 

 

“Pemikiran kita ibarat sebuah dapur, seorang chef hanya akan bisa memasak 

sesuatu yang ada bahannya di dapur, maka masakan yang akan keluar hanya yang 

tersedia bahannya. Semakin banyak bahan yang kita punya di dapur, maka 

semakin banyak pula kombinasi makanan yang mungkin dihasilkan. Bahan disini 

adalah informasi, dapur adalah pemikiran kita. Maka pastikan bahan-bahan yang 

masuk di kepala kita hanyalah bahan-bahan terbaik.”2 

-Ustadz Felix Siauw- 

 

“Kita tidak bisa mengatur apa perkataan orang terhadap kita, kita tidak bisa 

mengatur pikiran orang lain terhadap kita, kita tidak bisa mengatur sikap orang 

lain kepada kita. Yang bisa kita atur adalah sikap kita menyikapi perkataan orang, 

sikap kita menyikapi pikiran orang, dan sikap kita menyikapi sikap orang lain.”3 

-Sherly Anavita- 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 https://quran.dianisa.com/al-kahf/29, diakses pada 20 Februari 2025 
2 https://youtu.be/0pyQ_08eJ7I?si=9tJDqpLJvtIv1erP, diakses pada 27 Februari 2025 
3 https://youtu.be/fYRdh2vI2-s?si=1MgY2xYE35kZhqOP, diakses pada 27 Februari 2025 

https://quran.dianisa.com/al-kahf/29
https://youtu.be/0pyQ_08eJ7I?si=9tJDqpLJvtIv1erP
https://youtu.be/fYRdh2vI2-s?si=1MgY2xYE35kZhqOP
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ABSTRAK 
 

Masjid Nurul Ashri tidak hanya menjadi tempat untuk melaksanakan ibadah 

shalat, melainkan juga menjadi masjid yang menjalankan berbagai program 

sosial dan memiliki sumber daya manusia dengan visi ingin mengembalikan 

fungsi masjid sebagaimana masjid pada masa Rasulullah. Banyaknya jumlah 

masjid yang berada di tengah masyarakat saat ini hanya dijadikan sebagai 

tempat untuk melaksanakan ibadaha shalat. Sedangkan di masa Rasulullah 

masjid telah dijadikan sebagai pusat urusan umat. Berdasarkan beberapa 

permasalahan tersebut, maka penulis menemukan sebuah pertanyaan terkait 

bagaimana bentuk penerapan manajemen sumber daya manusia di Masjid 

Nurul Ashri Deresan Depok Sleman Yogyakarta, sehingga dapat menjadi bagian 

dari strategi dakwah. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 

dengan menggunakan teori Gery Dessler pada manajemen sumber daya 

manusia yang berfokus pada perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen 

seleksi, pelatihan pengembangan, penilaian kinerja, kompensasi, manajemen 

hubungan karyawan, dan manajemen bakat. 

Penelitian ini mendapatkan hasil yang menunjukkan bahwa penerapan 

manajemen sumber daya manusia belum terlaksana secara maksimal. Hal ini 

terbukti dari temuan penulis pada penelitiannya, dimana proses perencanaan 

sumber daya manusia yang dibutuhkan masih dilakukan atas dasar keadaan 

yang sedang terjadi, dan penerapan pelatihan dan pengembangan yang belum 

melibatkan karyawan maupun relawan secara langsung dalam proses 

perencanaannya. Meski demikian, program sosial yang dijalankan Masjid Nurul 

Ashri Deresan Depok Sleman Yogyakarta telah menjadi bagian dari strategi 

dakwah masjid, untuk kebermanfaatan masyarakat luas. 

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Strategi Dakwah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bentuk aktivitas yang 

mengatur tentang bagaimana mengelola dengan baik sumber daya manusia 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau organisasi. Menjalankan 

manajemen dengan tujuan memastikan sumber daya manusia yang dimiliki 

berperan secara efektif baik untuk kepentingan individu, organisasi, serta 

masyarakat pada umumnya.4 Aktivitas manajemen ini juga diperlukan 

untuk menjalankan program-program masjid. Hal ini dikarenakan masjid 

menjadi institusi utama, serta identitas umat muslim dalam segala aspek 

kehidupan sejak awal keberadaannya.5 Keberadaan masjid tidak hanya 

diperuntukkan untuk pelaksanaan ibadah shalat, melainkan sejak zaman 

Rasulullah masjid telah dijadikan sebagai pusat urusan umat seperti: kajian 

ilmu agama, pusat baitul mal, kesehatan, tempat menggali pengetahuan 

umum, dan program sosial lainnya.6  

Program sosial memiliki kata dasar sosial yang maknanya berkaitan 

dengan masyarakat.  Adanya penyebutan program sosial merupakan bentuk 

 
4 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2009), hlm. 6. 
5 Ahmad Mubarak, Peran Masjid Dalam Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pariwisata 

Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (Studi Kasus Pada Masjid Gedhe Kauman, Jogokariyan 

dan Suciatai Saliman), Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Bisnis dan Ekonomi, Universitas Islam 

Indonesia, 2021), hlm.7. 
6 Ab. Halim Tamuri, “Konsep dan Pelaksanaan Fungsi Masjid Dalam Memartabatkan 

Masyarakat.” International Journal Of Mosque, Zakat, and Waqaf Management, vol. 1: 1 (2021), 

hlm. 3.  



2 
 

 
 

terjadinya interaksi antar manusia satu dengan lainnya tanpa dibatasi oleh 

suku, ras, agama, dan adat istiadat. Pelaksanaan program-program sosial 

yang dimiliki masjid, menjadi salah satu upaya untuk menghidupkan 

kembali masjid sebagaimana yang dilaksanakan pada masa Rasulullah, 

hingga diteruskan oleh para khalifah dinasti-dinasti Islam setelahnya.7  

Kualitas sumber daya manusia yang dimiliki masjid mempengaruhi 

kualitas program yang dijalankan, dikarenakan peran sumber daya manusia 

merupakan unsur vital organisasi sekaligus bagian dari strategi yang 

diharapkan mampu menciptakan kebijakan untuk menjalankan program. 

Pengelolaan suatu program sosial tidak hanya mengatur tentang output yang 

dihasilkan, melainkan juga tentang nilai (value) yang ingin disampaikan. 

Dalam Islam, mengenal konsep rahmat bagi seluruh alam semesta 

(rahmatan lil ‘alamiin) yang merupakan dasar untuk menyampaikan nilai-

nilai Islam. Sehingga menyampaikan nilai Islam melalui aksi nyata berupa 

program sosial yang bermanfaat merupakan bagian dari strategi dakwah. 

Hal inilah yang menjadikan program sosial yang dijalankan dengan 

menerapkan manajemen sumber daya manusia penting untuk menentukan 

startegi dakwah yang akan dilakukan.8  

Masjid Nurul Ashri merupakan salah satu masjid yang menjalankan 

program sosial. Sebagaimana yang dimuat dalam media berita mainstream 

Indonesia seperti: detik.com pada 24 Juli 2024 yang menyoroti salah satu 

 
7 Ahmad Mubarak, Peran Masjid, hlm.7. 
8 Wesmi, dkk., “Peran Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Pengembangan 

Organisasi.” Indo-MathEdu Intellectuals Journal, vol. 5: 2 (2024), hlm. 2002. 
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program sosial Masjid Nurul Ashri dalam membantu petani dengan 

memborong 9 ton sayur saat harga sayur sedang turun.9 Selain itu, 

Liputan6.com juga turut menyoroti program Masjid Nurul Ashri pada 12 

November 2024 dengan muatan berita berupa aksi jasa titip susu dan sayur 

petani yang melibatkan jemaah masjid dalam pelaksanaan kegiatannya.10 

Media berita Kompas.com juga turut meliput terkait program sosial Masjid 

Nurul Ashri dengan muatan berita aksi Masjid Nurul Ashri yang 

memborong aneka sayur petani saat harga sayur sedang turun.11 Adanya 

pergerakan media dalam menyoroti aksi-aksi Masjid Nurul Ashri, menjadi 

suatu fenomena yang menunjukkan bahwa masjid mampu berperan secara 

aktif dalam membantu memberdayakan masyarakat luas melalui program-

program sosial masjid yang berkualitas.  

Pelaksanaan program sosial yang dilakukan Masjid Nurul Ashri 

mengandung unsur menarik yang ingin penulis teliti, terkait dengan 

penerapan manajeman sumber daya manusia sebagai bagian dari strategi 

dakwah masjid. Maka penelitian terkait penerapan manajemen sumber daya 

manusia di Masjid Nurul Ashri merupakan sebuah topik penting juga 

relevan untuk diteliti, karna melalui penelitian inilah nantinya akan menjadi 

 
9 Kristina, "Viral Masjid di Jogja Borong 9 Ton Sayur Petani untuk Dibagi ke Jemaah", 

https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-7454072/viral-masjid-di-jogja-borong-9-ton-sayur-

petani-untuk-dibagi-ke-jemaah, detikcom, diakses tanggal 03 Januari 2025. 

 10 Ibrahim Hasan, “Viral Masjid Nurul Ashri Yogyakarta Bikin Jastip Susu dan Sayur 

Petani yang Merugi, Gaet Jamaah”, liputan6.com, 

https://www.liputan6.com/hot/read/5784366/viral-masjid-nurul-ashri-yogyakarta-bikin-jastip-susu-

dan-sayur-petani-yang-merugi-gaet-jamaah, diakses tanggal 03 Januari 2025.  
11 Wisang Seto, dan Gloria Setyvani, “Prihatin Hasil Panen Dijual Murah, Masjid Borong 

Aneka Sayuran Petani”, Kompas.com 

https://yogyakarta.kompas.com/read/2024/10/02/184954478/prihatin-hasil-panen-dijual-murah-

masjid-nurul-ashri-jogja-borong-aneka,, diakses tanggal 03 Januari 2025. 

https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-7454072/viral-masjid-di-jogja-borong-9-ton-sayur-petani-untuk-dibagi-ke-jemaah
https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-7454072/viral-masjid-di-jogja-borong-9-ton-sayur-petani-untuk-dibagi-ke-jemaah
https://www.liputan6.com/hot/read/5784366/viral-masjid-nurul-ashri-yogyakarta-bikin-jastip-susu-dan-sayur-petani-yang-merugi-gaet-jamaah,%20diakses
https://www.liputan6.com/hot/read/5784366/viral-masjid-nurul-ashri-yogyakarta-bikin-jastip-susu-dan-sayur-petani-yang-merugi-gaet-jamaah,%20diakses
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ilmu dan informasi terkait bentuk pelaksanaan program sosial yang menjadi 

bagian dari strategi dakwah masjid. Selain itu, hal ini juga dikarenakan 

aktivitas manajemen sumber daya manusia dalam penelitian ini adalah salah 

satu bentuk kajian ilmu yang berada dalam wilayah keilmuan Manajemen 

Dakwah. Sehingga dalam proses aktivitasnya diperlukan ilmu manajemen 

dakwah untuk memastikan program-program sosial Masjid Nurul Ashri, 

berhasil menjadi bagian dari strategi dakwah yang berjalan dengan efektif 

dan efisien. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat ikut berkontribusi 

sebagai bagian dari literatur akademis maupun praktis dalam bidang 

keilmuan Manajemen Sumber Daya Manusia. 

Berdasarkan latar belakang serta fakta fenomena diatas, penulis 

ingin melakukan penelitian untuk menggali lebih mendetail terkait ilmu dan 

informasi terkait penerapan manajemen sumber daya manusia di masjid. 

Penelitian ini diharapkan mampu menganalisis fakta-fakta baru yang 

menunjang penelitian sebelumnya, dan memberikan rekomendasi bagi para 

praktisi. Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Sebagai Strategi Dakwah: 

Studi Kasus Masjid Nurul Ashri Deresan Depok Sleman Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana penerapan manajemen sumber 

daya manusia yang dilakukan Masjid Nurul Ashri Deresan Depok Sleman 

Yogyakarta sebagai bagian dari strategi dakwah ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Melalui rumusan masalah yang diangkat maka tujuan yang ingin 

dicapai adalah untuk mengetahui penerapan manajemen sumber daya 

manusia yang dilakukan Masjid Nurul Ashri Deresan Depok Sleman 

Yogyakarta sebagai bagian dari strategi dakwah.  

D. Manfaat Penelitian 

Harapan kebermanfaatan dari penelitian ini baik secara teoritis 

maupun praktis penulis sampaikan sebagai berikut :  

1. Secara Teoritis 

Mampu berkontribusi dalam khasanah keilmuan khususnya ilmu 

manajemen sumber daya manusia yang merupakan salah satu keilmuan 

pada Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. 

2. Secara Praktis 

Berkontribusi menjadi masukan dan saran untuk Masjid Nurul Ashri 

berdasarkan penelitian ilmiah, juga diharapkan menjadi rujukan bagi 

pengelola masjid lainnya untuk menerapkan manajemen sumber daya 

manusia dalam program sosial masjid agar menjadi bagian dari strategi 

dakwah. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka bertujuan untuk menunjukkan keaslian serta 

perbedaaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Maka berdasarkan 

hasil penelusuran yang dilakukan penulis sebagai bahan referensi dalam 
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menyusun penelitian, penulis merujuk pada penelitian terdahulu yang 

relevan dengan topik penelitian manajemen sumber daya manusia yang 

akan dilakukan, diantaranya : 

1. Jurnal yang disusun oleh Ramdanil Mubarok dengan judul 

“Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga 

Pendidikan Islam”. Penelitian pada tahun 2021 dengan objek 

penelitiannya adalah Manajemen Sumber Daya Manusia yang berperan 

pada lembaga pendidikan Islam mendapatkan hasil penelitian, berupa 

konsep pengembangan manajemen sumber daya manusia adalah 

kegiatan yang terdiri atas perencanaan, pengkoordinasian, pelaksanaan, 

dan pengevaluasian. Disertai dengan proses pengembangan manajemen 

sumber daya manusia yang meliputi pendidikan, pelatihan, serta 

pengembangan diri.12 

Perbedaan penelitian yang dilakukan Ramdanil Mubarok dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada subjek penelitian, objek 

yang dituju, serta teori yang digunakan.  

2. Jurnal yang disusun oleh Syech Idrus, dkk., dengan judul “Implementasi 

Kebijakan Manajemen Sumber Daya Manusia yang Efektif Dalam 

Meningkatkan Kinerja Organisasi Di Era Bisnis Global”. Penelitian 

pada tahun 2023, dengan objek penelitiannya terkait kebijakan 

manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan kinerja 

 
12 Ramdanil Mubarok, “Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga 

Pendidikan Islam.” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, vol. 3: 2 (2021), hlm. 114. 
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organisasi di era bisnis global. Mendapatkan hasil penelitian berupa, 

temuan bahwa untuk dapat mengimplementasikannya terdapat 

tantangan berupa keterbatasan sumber daya manusia, adanya perbedaan 

budaya dan nilai, serta adanya tantangan untuk beradaptasi serta tidak 

mudahnya fleksibilitas.13  

Perbedaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan oleh penulis 

terlihat jelas pada subjek penelitian, objek yang dituju, serta teori yang 

digunakan. 

3. Jurnal yang disusun oleh Hari Santoso Wibowo, Maulidi, Moh. Hamim 

Assidiki dengan judul “Penerapan Fungsi Manajemen Program Dalam 

Pelaksanaan Kajian Di Masjid Nurul Islam Mulyorejo Surabaya.” 

Penelitian pada tahun 2021 dengan objek penelitiannya adalah fungsi 

manajemen program dan Masjid Nurul Islam Mulyorejo Surabaya 

sebagai subjek mendapatkan hasil kesimpulan penelitiannya pertama, 

Masjid Nurul Islam Mulyorejo telah menerapkan fungsi manajemen 

yang baik pada program kajian. Kedua, ditemukan beberapa faktor 

internal dan eksternal yang menunjang program kajian yang ada di 

Masjid Nurul Islam Mulyorejo Surabaya.14 

 
13 Idrus Syech, dkk., “Implementasi Kebijakan Manajemen Sumber Daya Manusia yang 

Efektif Dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi Di Era Bisnis Global.” Jurnal Manajemen 

Ekonomi dan Akuntasnsi, vol. 7: 1 (2023), hlm. 87.  
14 Hari Santoso, dkk., “Penerapan Manajemen Program Dalam Pelaksanaan Kajian Di 

Masjid Nurul Islam Mulyorejo Surabaya.” Jurnal Ilmiah Stidki Ar-Rahmah, vol. 4: 2 (2021), hlm. 

52. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis terletak pada objek penelitian, subjek penelitian, dan teori yang 

digunakan.  

4. Jurnal yang disusun oleh Norfaidi Anwar, dkk., dengan judul 

penelitiannya yakni “Optimalisasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

Berbasis Dakwah di Madrasah Miftahul Huda Situbondo.” Penelitian 

pada tahun 2023 dengan objek penelitiannya adalah optimalisasi 

pengelolaan sumber daya manusia. Salah satu pelopor utama dalam 

berdakwah yakni adanya pengelolaan sumber daya manusia yang baik, 

dikarenakan dapat mendukung tercapainya tujuan madrasah. 

Mengoptimalkan pengelolaan sumber daya manusia untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan dilakukan dengan cara, seperti: rekrutmen dan 

seleksi, pelatihan dan pengembangan, motivasi dan kepuasan kerja, 

manajemen yang efektif, etika dan nilai-nilai agama serta adanya 

evaluasi.15 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis terletak pada objek penelitian, subjek yang digunakan, dan teori 

penelitian.  

5. Jurnal yang disusun oleh M. Faturohim, Ahmad Faiz Khudlari Thoha, 

Fathurrahman Masrukan dengan judul “Mosque Da’wah Program and 

Muslim Youth : Study on Management of Saba Baduy Program in 

 
15 Norfaidi Anwari, dkk., “Optimalisasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia Berbasis 

Dakwah di Madrasah Miftahul Huda Situbondo.” Jurnal Kajian Manajemen Dakwah, vol. 5: 2 

(2023), hlm. 126. 
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Banten”. Penelitian pada tahun 2021 tersebut mendapatkan 4 aspek 

penting dalam perencanaan program yakni penentuan tujuan dan terget 

program, perencanaan lokasi dan sistem transportasi, penyiapan 

kreativitas acara, serta layanan keamanan dan kenyamanan peserta.16  

Perbedaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan oleh penulis 

terletak pada subjek penelitian, dan teori yang digunakan. 

6. Skripsi yang disusun oleh Aktia Wulandari dengan judul “Implementasi 

Manajemen Untuk Mengoptimalkan Fungsi dan Peran Masjid Dalam 

Kegiatan Dakwah Sebagai Upaya Membangun Umat Di Masjid Agung 

Jami’ Kota Pekalongan.” Penelitian pada tahun 2023 dengan objek 

penelitiannya yakni pengoptimalan fungsi dan peran masjid dengan 

mengimplementasikan teori-teori manajemen. Hasil penelitian ini 

adalah menyatakan bahwa Masjid Jami’ Kota Pekalongan menjalankan 

manajemen masjid sesuai dengan visi misi masjid yakni membangun 

umat.17 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis terletak pada objek penelitian, subjek yang digunakan serta teori 

penelitian.  

 

 
16 M. Faturohim, dkk., “Mosque Da’wah Program and Muslim Youth:Study on 

Management of Saba Baduy Program in Banten.” Jurnal Dakwah dan Sosial, vol. 4: 2 (2021), 

hlm.169. 
17 Aktia Wulandari, Implementasi Manajemen Untuk Mengoptimalkan Fungsi Dan Peran 

Masjid Dalam Kegiatan Dakwah Sebagai Upaya Membangun Umat Di Masjid Agung Jami’ Kota 

Pekalongan, Skripsi (Pekalongan: Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid, 2023), hlm. 87-90. 
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F. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan bagian awal penulis dalam melakukan 

penelitian, hal ini dilakukan untuk menjadi batu pijakan penulis dalam 

menentukan lingkup penelitian yang akan dilakukan. Selain itu kerangka 

teori diperlukan untuk memperjelas fokus penelitian. Berikut merupakan 

kerangka teori penelitian yang digunakan penulis : 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia menurut Gary Dessler 

merupakan serangkaian kebijakan serta praktek yang dibutuhkan 

untuk mengelola banyak aspek sumber daya manusia dalam suatu 

organisasi, mencakup didalamnya kebijakan akan perekrutan, 

penyaringan, pelatihan, pengimbalan, dan penilaian.18 Gary Dessler 

memiliki tujuh konsep yang perlu dilakukan oleh suatu organisasi 

atau perusahaan dalam menjalankan nilai-nilai manajemen sumber 

daya manusia:19 

1) Perencanaa Sumber Daya Manusia 

Dalam perencanaan SDM yang startegis mencakup proses 

identifikasi dan rancangan dalam melihat kebutuhan tenaga 

kerja, baik jumlah karyawan, keterampilan, peran, serta waktu 

yang tepat untuk menambah sumber daya manusia dalam 

 
18 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya, hlm. 6.  
19 Rizka Maria, “Konsep Kunci Dalam Human Resource Management Menurut Gary 

Dessler”, https://greatdayhr.com/id-id/blog/gary-dessler-human-resource-management/, diakses 

tanggal 30 Januari 2025. 

https://greatdayhr.com/id-id/blog/gary-dessler-human-resource-management/
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perusahaan. Berikut langkah-langkah yang digunakan untuk 

mencapai perencanaan sumber daya manusia yang strategis: 

a) Analisis suatu bidang untuk melihat tugas serta tanggung 

jawab pekerjaan dan keterampilan yang diperlukan. 

b) Melakukan forecasting atau peramalan tentang kebutuhan 

tenaga kerja dari fluktuasi pasar atau pertumbuhan 

perusahaan terkait. 

c) Memastikan adanya keselarasan rencana denga visi misi 

perusahaan. 

2) Rekrutmen dan seleksi yang efektif 

Menurut Gary Dessler proses rekrutment yang dilakukan 

perusahaan atau organisasi jangan hanya berfokus pada kualitas 

kandidat, melainkan juga memperhatikan pada keselaran 

budaya perusahaan untuk meningkatkan produktivitas.  Berikut 

langkah-langkah proses rekrutmen: 

a) Menjelaskan dengan baik dan menarik terkait pekerjaan 

b) Menentukan metode yang digunakan untuk menyeleksi 

secara akurat dan terstruktur, seperti: wawancara 

terstruktur, tes keterampilan, dan penilaian psikomotorik. 

c) Saat memilih calon karyawan perlu mempertimbangkan 

terkait job fit dan cultural fit, untuk membantu karyawan 

dalam beradaptasi dengan budaya perusahaan. 
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3) Pelatihan dan pengembangan karyawan 

Adanya program pelatihan dan pengembangan karyawan 

yang terstruktur, relevan, serta menyesuaikan kebutuhan 

individu akan membantu perusahaan dalm memperbarui 

keterampilan karyawan. Sehingga berikut bebrapa bentuk dalam 

mengadakan pelatihan dan pengembangan karyawan:  

a) Pelatihan teknis, untuk meningkatkan kinerja karyawan 

dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. 

b) Pengembangan soft skill, baik berupa pelatihan komunikasi, 

leadership, maupun manajemen waktu. 

c) Pembelajaran berkelanjutan, adanya motivasi yang 

diberikan serta upaya mendukung karyawan untuk terus 

mengasah dan mengembangkan keterampilan. 

4) Penilaian kinerja yang transparan dan adil 

Penilaian dilakukan untuk melihat efektivitas kinerja 

karyawan sehingga dapat terukur dengan jelas. Dalam 

prosesnya penilaian harus dijalankan dengan transparan, adil, 

dan tetap berorientasi pada pengembangan karyawan. Sehingga 

penilaian yang terukur tidak menimbulkan penialian yang 

subjektif ataupun bias. Berikut metode yang dapat digunakan 

untuk penilaian kinerja karyawan: 
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a) Penilaian berbasis tujuan: penilaian dilakukan dengan 

tingkat pencapaian tujuan, sehingga tujuan perlu ditetapkan 

secara spesifik untuk mengukur kinerja karyawan. 

b) Penilaian 360 derajat: melibatkan proses umpan balik dari 

berbagai sumber dari bawahan hingga atasan untuk menilai 

kinerja karywan secara komprehensif. 

c) Pengukuran berdasarkan kompetensi: Penilaian yang 

dilakukan berdasarkan berbagai aspek pendukung kinerja 

karyawan berupa aspek kerjasama tim, kepemimpinan, 

keterampilan, dan komunikasi. 

5) Kompensasi  

Dalam penerapannya, kompensasi harus dilakukan dengan 

terstruktur berdasarkan prinsip keadilan internal dan eksternal. 

Internal dilihat dari kontribusi peran dan tanggung jawab 

karyawan, sedangkan eksternal yang dimaksud adalah 

kompensasi atau gaji yang diberikan sesuai dengan yang ada 

pada pasar tenaga kerja, seperti: telah mencakup asuransi 

kesehatan yang komprehensif, dana pensiun, fleksibilas kerja, 

serta tunjangan kesejahterean berupa bantuan kesehatan mental 

atau program keseimbangan kehidupan-kerja lainnya. 

6) Manajemen hubungan karyawan 

Terciptanya hubungan yang baik antara karywan dengan 

manajemen akan mendukung produktivitas perusahaan, hal ini 
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dapat tercipta dengan adanya komunikasi yang terbuka serta 

partisipasi aktif dari kedua pihak. Hal ini berkaitan dengan 

adanya loyalioitas karyawan yang meningkat saat mereka 

dihargai dan didengar. Berikut langkah-langkah yang dilakukan 

untuk menciptakan hubungan karyawan yang baik: 

a) Menciptakan pola komunikasi yang transparan dan terbuka. 

b) Adanya keterlibatan karyawan dalam proses pengambilan 

keputusan. 

c) Menciptakan peluang bagi karyawan untuk memberikan 

masukan terkait kebijakan maupun prosedur yang berjalan. 

7) Manajemen bakat: Investasi jangka panjang 

Manajemen bakat dapat membantu perusahaan dalam 

melihat posisi-posisi strategis dan kunci keberhasilan 

perusahaan di masa mendatang. Inilah yang menjadikan 

perusahaan dapat memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan 

pada perusahaan. Berikut tiga komponen yang dilakukan dalam 

menajemen bakat: 

a) Identifikasi bakat: Dilakukan untuk menemukan karywan 

dengan potensi tinggi berdarkan hasil penilaian kinerja dan 

observasi. 

b) Pengembangan karier: Mendukung karyawan dengan 

memberikan program pelatihan dan pengembangan untuk 

mempersiapkan peran yang lebih besar. 
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c) Perencanaan suksesi: Dilakukan untuk memastikan bahwa 

terdapat kandidat yang siap menjadi ahli posisi kunci saat 

perubahan itu datang. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

b. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menetapkan suatu tujuan baik dilihat dari aspek individu, 

kelompok, maupun negara memiliki makna yang sama, yakni 

sebagai acuan dalam segala aktivitas yang akan bergerak 

didalamnya. Menurut Cushway dalam Buku Manajemen Sumber 

Daya Manusia karya Edy Sutrisno diketahui bahwa manajemen 

sumber daya manusia memiliki tujuan sebagai berikut 20 :  

 
20Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm. 7. 

Sumber:  Buku Manajemen Personalia & Sumberdaya 

Manusia Edisi Kedua Dr. T. Hani Handoko  

 

Gambar 1. 1Sumber:  Buku Manajemen Personalia & 

Sumberdaya Manusia Edisi Kedua Dr. T. Hani Handoko  

 

Gambar 1. 2 

Trianggulasi Sumber 
 

 

Gambar 1. 3Sumber:  Buku Manajemen Personalia & 

Sumberdaya Manusia Edisi Kedua Dr. T. Hani Handoko  

 

Gambar 1. 4Sumber:  Buku Manajemen Personalia & 

Sumberdaya Manusia Edisi Kedua Dr. T. Hani Handoko  

Gambar 1. 1  

Proses Manajemen Sumber Daya Manusia 
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1) Menjadi bahan pertimbangan manajemen untuk mengambil dan 

memutuskan kebijakan, memastikan sumber daya manusia 

memiliki motivasi serta kinerja yang baik, dan mampu 

menuntaskan kewajibannya secara baik dan benar. 

2) Mengimplementasikan serta merawat segala kebijakan dan 

prosedur terkait sumber daya manusia yang dimiliki organisasi, 

untuk mendorong organisasi dalam mencapai tujuannya. 

3) Membantu organisasi dalam menentukan arah yang akan 

digunakan dalam membuat strategi, terkhusus berkaitan dengan 

sumber daya manusia.  

4) Memberikan dukungan serta membantu mengkondisikan 

organisasi sebagai upaya manajer lini dalam mencapai 

tujuannya. 

5) Membantu menangani krisis serta menghadapi situasi sulit yang 

berhubungan dengan para pekerja, untuk memastikan bahwa 

mereka tidak akan menghambat organisasi dalam mencapai 

tujuan. 

6) Memberikan ruang sebagai media komunikasi antar pekerja 

dengan pihak manajemen organisasi. 

7) Bertindak sebagai bagian dari pemeliharaan standar 

organisasional serta nilai yang terdapat dalam manajemen 

sumber daya manusia.  
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Dari berbagai tujuan manajemen sumber daya manusia 

berdasarkan pendapat para ahli, dapat dipahami bahwa manajemen 

sumber daya manusia memiliki fokus pada aspek perbaikan yang 

berkaitan dengan produktifitas, kualitas sumber daya manusia serta 

memastikan bahwa organisasi tersebut bergerak dengan aspek-aspek 

legal, sehingga membantu untuk mencapai tujuan organisasi. 

c. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Mengelola sumber daya manusia perlu dilakukan oleh suatu 

organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuannya secara efektif 

dan efisien. Aktivitas kegiatan sumber daya manusia adalah bagian 

dari proses manajemen sumber daya manusia yang paling vital untuk 

mencapai tujuan organisasi. Hal ini akan dapat berjalan dengan 

menerapkan fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia. 

Berikut adalah fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia 

menurut Edy Sutrisno21 : 

1) Perencanaan: Meliputi proses pengorganisasian, pengarahan, 

pengendalian, pengadaan, pegembangan, kompensasi, integrasi, 

pemeliharaan, kedisiplinan dan pemberhentian karyawan.  

2) Pengorganisasian: Bentuk kegiatan untuk mengatur sumber daya 

manusia dengan menetapkan bagian pekerjaan, hubungan kerja, 

delegasi wewenang, integrasi, serta koordinasi dalam struktur 

organisasi.  

 
21Ibid.,hlm. 9-11. 
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3) Pengarahan dan pengadaan: Pengarahan membantu memahami 

peran dan tugas. Sedangkan pengadaan adalah proses penarikan, 

seleksi, penempatan, orientasi, serta induksi sesuai dengan 

kebutuhan organisasi.  

4) Pengendalian: Penegendalian meliputi daftar kehadiran, perilaku 

kerja sama, menjaga situasi lingkungan kerja, dan kedisiplinan. 

5) Pengembangan: Upaya dalam meningkatkan keterampilan 

teknis, teoritis, konseptual, serta moral. 

6) Kompensasi: Aktivitas pemberian balas jasa dengan prinsip adil 

dan layak. 

7) Pengintegrasian: Membangun kerja sama yang selaras dan saling 

menguntungkan organisasi maupun karyawan. 

8) Pemeliharaan: Memelihara serta meningkatkan kondisi fisik, 

mental serta loyalitas sumber daya manusia dalam organisasi. 

9) Kedisiplinan: Mempengaruhi organisasi dalam mencapai tujuan 

dengan maksimal. 

10) Pemberhentian: Tindakan yang memiliki banyak faktor baik dari 

kehendak sumber daya manusia itu sendiri, atau faktor 

organisasi, seperti: berakhirnya kontrak kerja, pensiun, dan 

sebab lainnya. 

Dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen sumber daya 

manusia akan membantu organisasi dalam mengelola sumber daya 

manusia, dan mencapai tujuan organisasi secara efektif juga efisien. 
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Program yang berkualitas memastikan kebermanfaat dan didukung 

dengan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. 

2. Program Sosial 

Program merupakan hasil (output) dari serangkaian kegiatan yang 

direncanakan berdasarkan sumber data-data valid untuk mencapai 

susunan rencana yang terstruktur. Menciptakan sebuah program sosial 

perlu memperhatikan berbagai hal berikut, seperti: Memperhatikan 

bagaimana implementasi ataupun realisasi dari kebijakan yang disusun, 

memastikan aktivitas yang terjadi berjalan berkesinambungan dalam 

kurun waktu yang relatif lama, serta bukan merupakan aktivitas 

tunggal, dan dilaksanakan oleh organisasi yang melibatkan sekelompok 

orang dalam kegiatannya.22  

Pelaksanaan program melibatkan sekelompok orang untuk 

menjalankannya, juga identitas program yang dapat terlihat oleh 

masyarakat, seperti: lokasi program, waktu yang digunakan selama 

pelaksanaan program, slogan, tanda, kop surat, hingga layananan 

pengumuman yang digunakan. Program sosial diartikan sebagai 

kegiatan yang terstruktur dalam pemenuhan aspek kehidupan 

masyarakat seperti: aspek pendidikan, aspek kesehatan, penyediaan 

lapangan kerja, termasuk upaya dalam menciptakan kesejahteraan 

 
22 Arista Widyaningtyas, dkk., “Implementasi Program Layanan Aspirasi dan Pengaduan 

Masyarakat (SIDUMAS) Dalam Pengaduan Masyarakat di Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Bandung”, Ethics and Law Journal: Business and Notary, vol. 1: 3 (2023), hlm. 63. 
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sosial bagi masyarakat luas.23 Dalam menyusun program, menurut 

Lunenburg dan Omstein penyususnan program dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut24 : 

a.    Mengembangkan Misi Program  

Memperjelas tujuan yang ingin dicapai organisasi melalui 

program-programnya untuk mencapai kondisi yang diinginkan. 

b. Melakukan Analisis Kritis Lingkungan Internal 

Dilakukan untuk mengetahui karakteristik organisasi itu sendiri, 

baik berupa potensi ataupun kelemehan yang dimiliki.  

c. Melakukan Analisis Kritis lingkungan eksternal 

Dilakukan untuk melihat peluang serta ancaman apa yang akan 

ditemui pada lingkungan dimana program tersebut berjalan. 

d. Menyiapkan Asumsi Penyusunan Program 

Dilakukan  untuk mempelajari dan mengetahui dasar-dasar dari 

proses perencanaan hingga memastikan kebermanfaatan tepat 

sasaran. 

e. Mengembangkan Strategi Program 

Mengembangkan strategi program untuk mengetahui sarana apa 

yang akan digunakan selama pelaksanaan program. 

 

 
23 Uniproject, https://id.uniproyecta.com/definisi-program-sosial/, diakses pada tanggal 05 

Januari 2025. 
24 Muhammad Nur Kurniawan dan Syahrani, “Pengadministrasian Pendidikan Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pengelolaan Lembaga Pendidikan”, Jurnal Of Education, vol. 1: 1 (2021), 

hlm 75-76. 

https://id.uniproyecta.com/definisi-program-sosial/
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f. Mengkomunikasikan Strategi Program 

Strategi program yang telah dirancang harus tersampaikan 

kepada pemangku kepentingan dimana program itu berjalan, 

baik dari perorangan hingga kelompok. 

g. Mengembangkan Prosedur Evaluasi Program 

Diperlukan prosedur evaluasi sebelum mengambil hasil dari 

evaluasi. Hal ini berfungsi untuk memandu implementasi 

strategi dengan proses menerapkan strategi program, 

mengevaluasi hasil program. Setelah memastikan bahwa strategi 

program berjalan sesuai dengan rencana, maka penting untuk 

melihat apakah tujuan yang ingin dicapai terpenuhi.  

3. Strategi Dakwah 

a. Pengertian Strategi Dakwah 

Strategi bila dikaitkan dengan dakwah memiliki pengertian 

sebagai bentuk dari metode yang ditempuh, siasat yang digunakan, 

serta taktik yang diterapkan dalam aktivitas dakwah. Strategi 

menurut Richard L. Daft yakni bentuk rencana dalam bertindak yang 

mengatur tentang penempatan sumber daya yang dimiliki 

berbarengan dengan bentuk kegiatan apa yang dilakukan dalam 

menghadapi lingkungan, untuk memperoleh keunggulan dalam 

mencapai tujuan.25  

 
25 Andri Irmanto dan Muannif Ridwan, “Analisis Tentang Pentingnya Rencana Strategis 

Organisasi.” International Journal of Indragiri, vol. 1: 1 (2021), hlm. 3. 
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Perencanaan merupakan buah dari pemikiran serta 

pengambilan keputusan yang sistematis berdasarkan perhitungan 

matang dari berbagai fakta kehidupan lingkungan sosial saat ini. 

Maka berikut adalah langkah-langkah dalam perencanaan startegi 

dakwah dikutip dari Zakiy Ramadlan, yaitu26  : 

1) Perkiraan dan perhitungan masa depan 

2) Penentuan dan perumusan sasaran  

3) Penentuan metode yang digunakan 

4) Penetapan dan penjadwalan pelaksanaan 

5) Penetapan tempat pelaksanaan (lokasi) 

Pelaksanaan strategi dakwah tidak hanya berhenti pada 

perencanaan, melainkan ditindak lanjuti sebagai bagian dari upaya 

mencapai tujuan dan fungsi dakwah. Dalam hal ini telah terbagi dua 

tingkatan dalam tugas dan tujuan dari dakwah sebagai berikut : 

a) Tingkatan individu, dilakukan untuk mengubah paradigma atau 

taraf berfikir seseorang tentang makna kehidupan dalam 

menjalankan Islam dalam kehidupan. 

b) Tingkatan kelompok atau masyarakat, dilakukan untuk 

membangun toleransi serta merawat persatuan antar agama dan 

intra agama sehigga terbangun kasih sayang dan kerukunan.  

 
26 Zakiy Ramadlan, Strategi Dakwah Pengurus Masjid Dalam Meningkatkan Shalat Subuh 

Berjamaah Di Masjid Al-Furqon Way Dadi Sukarame Bandar Lampung, Skripsi (Lampung: 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Negeri Raden Intan Lampung, 2020), hlm. 19. 
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Maka upaya menjalankan strategi dakwah untuk mencapai berbagai 

tujuan, perlu didukung dengan adanya kecapakan sumber daya manusia. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dimana 

dalam prosesnya terdapat penelitian lapangan (fieled research) yang 

nantinya penyajian data bersifat deskriptif atau berupa kata-kata untuk 

memberikan gambaran.27  

Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus 

(case studies), yang merupakan pendekatan untuk mengeksplorasi topik 

persoalan dengan pengambilan data secara menyeluruh dan mendalam 

dengan mencantumkan berbagai sumber informasi.28 

2. Sumber Data 

a. Data primer diperoleh dari wawancara bersama takmir masjid, 

karyawan Baitul Maal Nurul Ashri, relawan dan jemaah Masjid 

Nurul Ashri. 

b. Data sekunder diperoleh dari sumber terbuka seperti: membaca 

literatur buku, jurnal, website, media sosial dalam hal ini Instagram 

official Masjid Nurul Ashri, dan dokumentasi.  

 

 
27 Lexy J. M, Metodiologi Penelitian Kualitatfi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 

hlm. 3. 
28 Ns. Fauziah Hamid, dkk., Buku Ajar Metodologi Penelitian, (Kota Jambi: Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024), hlm. 14. 
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3. Subjek dan Objek  

Subjek dalam penelitian ini adalah ketua takmir, human resources, 

karyawan dan relawan Masjid Nurul Ashri Yogyakarta. Sedangkan 

objek dalam penelitian ini adalah penerapan manajemen sumber daya 

manusia Masjid Nurul Ashri, dalam ruang lingkup program sosial 

masjid. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data secara lengkap dan valid, maka berikut 

metode pengumpulan data yang dilakukan: 

a. Observasi  

Observasi merupakan teknik yang dilakukan dengan cara 

melihat dan mengamati secara langsung pada objek penelitian untuk 

memperoleh informasi, fakta dan data penelitian.  

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan teknik dalam pengumpulan data yang 

digunakan untuk maksud tertentu melalui aktivitas komunikasi 

lisan.29 Kegiatan wawancara ini terdiri dari proses komunikasi yang 

dilakukan oleh dua belah pihak, yakni pewawancara (interviewer) 

dengan narasumber sebagai bagian dari subjek penelitian. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan wawancara  (interview) semi 

terstruktur berdasarkan daftar pertanyaan terkait manajemen sumber 

daya manusia, sehingga tidak menutup kemungkinan adanya 

pertanyaan spontan di luar daftar pertanyaan yang telah disiapkan. 

Hal ini dilakukan penulis untuk menjaga proses wawancara agar 

 

29Zakiy Ramadlan, Strategi Dakwah, hlm. 133. 
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tetap berjalan secara nyaman, dengan tetap memperhatikan dan 

mencatat informasi penting yang disampaikan narasumber.30 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa 

foto, catatan, rekaman suara maupun dokumen yang berkaitan 

dengan objek penelitian. Pada penelitian ini, penulis menggunakan 

alat dokumentasi seperti: buku catatan, perekam audio, dan 

handphone untuk mengambil gambar. Selain itu, untuk mendukung 

data dalam penelitian juga dilampirkan jadwal kegiatan dan daftar 

peserta kegiatan program Masjid Nurul Ashri. 

5. Teknik Analisis Data 

Penelitian “Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Menjalankan Program Sosial Masjid Sebagai Strategi Dakwah: Studi 

Kasus Masjid Nurul Ashri Deresan Depok Sleman Yogyakarta” 

menggunakan teknik analisis data menurut Miles dan Hubermen yang 

terdapat beberapa langkah yaitu31 :  

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Langkah ini merupakan proses penelitian untuk merangkum 

lalu memilah data yang diperoleh penulis di lapangan, memisahkan 

antara data penting dengan data yang tidak mendukung penelitian. 

 

 
30 Utari Yolla Sundari, dkk., Metode Penelitian, (Padang: Gita Lentera, 2024), hlm 32. 

31Zakiy Ramadlan, Strategi Dakwah, hlm. 120. 
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b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berbentuk 

uraian teks, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 

sejenisnya.32 Pada penelitian ini penyajian data yang digunakan 

penulis adalah dengan uraian kata yang bersifat naratif.   

c. Kesimpulan dan Verifikasi (Coclusiaon Druwing/Verivication) 

Verifikasi adalah penarikan kesimpulan pada awal penelitian 

yang hanya bersifat sementara dan dapat berubah sejalan dengan 

penemuan fakta dan data terbaru selama penelitian.  

6. Teknik Keabsahan Data 

Teknik dilakukan untuk memastikan serta menguji kredibilitas, 

dan validitas data yang menjadi derajat ketepatan dalam penelitian. 

Terdapat  empat uji kebasahan data yang meliputi uji credibility (validasi 

internal) untuk melihat aspek nilai kebenaran, uji transferability 

(validasi eksternal) untuk melihat aspek penerapan, uji dependability 

(realibilitas) untuk melihat aspek konsistensi, dan uji confimability 

(obyektivitas) untuk melihat aspek netralitas.33 Terdapat beberapa 

metode dalam teknik keabsahan data, seperti: perpanjangan 

pengamatan, triangulasi, pelaksanaan diskusi dengan teman, 

peningkatan ketekunan, melakukan analisis negatif, serta menggunakan 

bahan referensi dan melakukan member cek.34 

 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: ALFABETA, 2013), hlm. 408. 
33Ibid.,  hlm. 433-434. 
34 Ibid., hlm. 435. 
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Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data triangulasi. 

Triangulasi merupkan teknik pengujian kredibilitas data dari berbagai 

sumber melalui berbagai cara, dan waktu. Maka triangulasi terbagi 

menjadi tiga yakni triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi 

waktu. Pada penelitian ini penulis menggunakan dua teknik keabsahan 

data, yakni triangulasi sumber, dan triangulasi teknik. Menggunakan 

triangulasi sumber untuk melakukan pengecekan data melalui berbagai 

sumber dalam kurun waktu penelitian yang telah ditentukan.  
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 Sumber: Gambar Diolah Ulang Penulis 

 

 

Gambar 1. 5 Sumber: Gambar Diolah 

Ulang Penulis 

 

 

Gambar 1. 6 Sumber: Gambar Diolah 

Ulang Penulis 

 

 

Gambar 1. 7 Sumber: Gambar Diolah 

Gambar 1. 2  

Triangulasi Sumber 
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Triangulasi teknik dilakukan untuk memastikan ulang data 

yang diperoleh dari sumber yang sama, namun dengan teknik yang 

berbeda seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penulis sampaikan untuk memudahkan 

penyampaian pembahasan, maka berikut sistematika yang digunakan: 

BAB I merupakan bagian pendahuluan yang menjelaskan tentang 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan yang penulis gunakan dalam penelitian ini. 

BAB II merupakan bagian yang menjelaskan gambaran umum objek 

penelitian yakni Masjid Nurul Ashri Deresan Depok Sleman Yogyakarta 

WAWANCARA

OBSERVASIDOKUMENTASI

Sumber: Gambar Diolah Ulang Penulis 

Gambar 1. 3  

Triangulasi Teknik 
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yang terdiri dari sejarah, letak geografis, visi misi, tatanan kepengurusan, 

struktur organisasi, fasilitas masjid, dan program-program masjid. 

BAB III merupakan bagian pembahasan yang menarasikan tentang 

relevansi teori yang penulis gunakan dengan hasil penelitian di lapangan.  

BAB IV merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan jawaban 

rumusan masalah, dan saran yang diberikan penulis berdasarkan hasil 

penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB IV 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapati bahwa manajemen sumber 

daya manusia yang menjadi bagian dari strategi dakwah memiliki bentuk 

perencanaan sumber daya manusia masjid yang masih mengandalkan 

keadaan situasional yang sedang terjadi, baik perencanaan sumber daya 

manusia yang dibutuhkan untuk kepengurusan takmir, baitul maal, hingga 

relawan masjid. Adapun penerapan rekrutmen dan seleksi yang Masjid 

Nurul Ashri lakukan saat ini telah mengalami perbaikan sistem dalam proses 

seleksinya, hal ini dilakukan untuk mendapatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas serta memiliki komitmen tinggi untuk berkontribusi di masjid. 

 Selain itu penulis juga mendapati adanya penerapan pelatihan dan 

pengembangan yang dilakukan Masjid Nurul Ashri belum melibatkan 

karyawan maupun relawan secara langsung dalam proses perencanaannya. 

Masjid Nurul Ashri juga belum memiliki penilaian baku untuk menilai 

kinerja karyawan Baitul Maal Nurul Ashi, sehingga sampai saat ini hanya 

mengandalkan peran monitoring pada masing-masing divisi. Berdasarkan 

penelitian juga diketahui bahwa kompensasi diberikan dalam bentuk gaji 

bulanan untuk karyawan tetap, meski masih berada dibawah Upah 

Minimum Regional (UMR) Yogyakarta, namun karyawan juga 

mendapatkan manfaat lain seperti tersedianya asuransi kesehatan BPJS. 

Penerapan manajemen hubungan karyawan juga Masjid Nurul Ashri 

lakukan dengan menyediakan program HR Care untuk para karyawan dan 
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ruang dengar untuk relawan masjid, sehingga karyawan maupun relawan 

mendapatkan ruang untuk mengeluarkan pendapat ataupun sebagai fasilitas 

yang disediakan untuk mencari solusi dari permasalahan terkait pekerjaan. 

Sedangkan penerapan manajemen bakat yang dilakukan hanya berupa 

pengamatan yang menjadi basis dalam menilai kinerja karyawan yang 

dirasa memiliki kemampuan lebih untuk tugas dan tanggung jawab yang 

lebih besar.  

Berdasarka teori yang digunakan dan dengan perolehan hasil 

penelitian terkait penerapan manajemen sumber daya manusia dalam 

menjalankan program sosial Masjid Nurul Ashri, penulis mengambil 

kesimpulan bahwa Masjid Nurul Ashri belum menerapkan manajemen 

sumber daya manusia secara maksimal, dalam mengelola sumber daya 

manusia yang dimiliki sebagai pelaksana program-program masjid.  

B. Saran 

Pada penelitian ini penulis telah mengetahui bagaimana bentuk 

penerapan manajemen sumber daya manusia Masjid Nurul Ashri, dalam 

melaksanakan berbagai program sosial masjid berdasarkan teori Gery 

Dessler. Maka adapun saran yang ingin disampaikan penulis antara lain 

sebagai berikut: 

1. Masjid Nurul Ashri yang terdiri dari tiga bagian kepengurusan: takmir, 

baitul maal, dan relawan masjid, diharapkan mampu meningkatkan 

penerapan manajemen dengan menetapkan sistem baku yang digunakan 

untuk mengelola sumber daya manusia yang dimiliki. 
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2. Bagi penulis selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebaik mungkin guna mendukung penelitian terkait manajemen sumber 

daya mannusia, dan mampu mengembangkannya dengan menggunakan 

pendekatan atau metode yang lebih variatif dan relevan. 
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